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Abstract

The problem of waste management in Bogor City is still characterized by low
community participation, despite the implementation of policies and programs
by the Environmental Agency (DLH). This condition indicates a gap between
policy and practice in the field. The research questions in this study are: how
the policy advocacy strategy is carried out by the Bogor City DLH, what roles
stakeholders play, and what supporting and inhibiting factors exist. This study
aims to critically analyze policy advocacy strategies in increasing community
participation. It applies Coffman’s and Beer (2015) policy advocacy strategy
theory, using a qualitative approach with a case study method. Data were
collected through interviews, observations, and document analysis, and then
analyzed using the interactive model of Miles, Huberman, and Saldafia. The
research findings indicate that the Bogor City Environmental Agency (Dinas
Lingkungan Hidup Kota Bogor) has implemented waste management policy
advocacy strategies targeting the public, influencers, and decision-makers
through socialization programs, environmental education, cleanliness
campaigns, Waste Bank programs, the utilization of digital media, and
coordination with various stakeholders. These strategies have contributed to
increasing public awareness and support for waste management initiatives.
However, behavioral change in the form of concrete actions remains suboptimal
due to low community participation, persistent littering habits, limited facilities
and infrastructure, and the lack of optimal collaboration and participatory
communication. Therefore, strengthening participatory communication,
enhancing cross-sector collaboration, improving supporting facilities, and
implementing behavior-based evaluation mechanisms are necessary to ensure
more effective and sustainable waste management in Bogor City.

Keywords: policy advocacy strategy, community participation, waste
management

Abstrak

Permasalahan pengelolaan sampah di Kota Bogor masih ditandai oleh rendahnya partisipasi masyarakat,
meskipun kebijakan dan program telah dijalankan oleh Dinas Lingkungan Hidup (DLH). Kondisi ini
menunjukkan adanya kesenjangan antara kebijakan dan praktik di lapangan. Rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah bagaimana strategi advokasi kebijakan yang dilakukan DLH Kota Bogor, bagaimana
peran pemangku kepentingan, serta apa saja faktor pendukung dan penghambatnya. Penelitian ini bertujuan
untuk menganalisis secara Kritis strategi advokasi kebijakan dalam meningkatkan partisipasi masyarakat.
Penelitian ini menggunakan teori strategi advokasi kebijakan Coffman & Beer (2015) dengan pendekatan
kualitatif dan metode studi kasus. Data dikumpulkan melalui wawancara, observasi, dan analisis dokumen,
kemudian dianalisis menggunakan model interaktif Miles, Huberman, dan Saldafia. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa Dinas Lingkungan Hidup Kota Bogor telah melaksanakan strategi advokasi kebijakan
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pengelolaan sampah kepada kelompok publik (public), pemengaruh (influencers), dan pengambil keputusan
(decision makers) melalui sosialisasi, edukasi lingkungan, kampanye kebersihan, program Bank Sampabh,
pemanfaatan media digital, serta koordinasi dengan berbagai pemangku kepentingan. Strategi tersebut telah
mampu meningkatkan kesadaran (awareness) dan dukungan (will) sebagian masyarakat terhadap
pengelolaan sampah. Namun, perubahan dalam bentuk tindakan nyata (action) masih belum optimal karena
rendahnya partisipasi masyarakat, kebiasaan membuang sampah sembarangan, keterbatasan sarana dan
prasarana, serta belum maksimalnya kolaborasi dan komunikasi partisipatif. Oleh karena itu, diperlukan
penguatan komunikasi partisipatif, peningkatan kolaborasi lintas sektor, penyediaan fasilitas pendukung,
serta evaluasi berbasis perubahan perilaku agar pengelolaan sampah di Kota Bogor dapat berjalan lebih
efektif dan berkelanjutan.

Kata kunci: strategi advokasi kebijakan, partisipasi masyarakat, pengelolaan sampah

PENDAHULUAN

Permasalahan sampah masih menjadi isu lingkungan global yang berdampak pada aspek
sosial, ekonomi, kesehatan, dan keberlanjutan lingkungan. Di Indonesia, produksi sampah
diperkirakan mencapai sekitar 69,9 juta ton per tahun, namun hanya sekitar 60—70% yang dapat
dikelola secara optimal (Rahmatul et al). Kondisi tersebut dipengaruhi oleh meningkatnya jumlah
penduduk, tingginya pola konsumsi masyarakat, serta belum optimalnya sistem pengelolaan
sampah. Dampaknya terlihat dari meningkatnya pencemaran lingkungan, risiko penyakit berbasis
lingkungan, hingga besarnya biaya yang harus dikeluarkan pemerintah dalam pengelolaan sampah
(Kaza et al., 2018). Oleh karena itu, pengelolaan sampah memerlukan keterlibatan pemerintah dan
masyarakat secara berkelanjutan.

Pemerintah Indonesia telah menetapkan berbagai kebijakan untuk meningkatkan kualitas
pengelolaan sampah, salah satunya melalui program Indonesia Bersih Sampah 2025 yang
menekankan pengurangan sampah, peningkatan kegiatan daur ulang, serta penguatan partisipasi
masyarakat melalui bank sampah dan pengelolaan sampah berbasis sumber. Keberhasilan kebijakan
tersebut tidak hanya bergantung pada penyediaan sarana dan regulasi, tetapi juga pada partisipasi
aktif masyarakat dalam melakukan pemilahan, pengurangan, dan pengolahan sampah sejak dari
rumah tangga.

Sebagai salah satu kota penyangga DKI Jakarta, Kota Bogor menghadapi persoalan
pengelolaan sampah yang cukup kompleks. Dinas Lingkungan Hidup Kota Bogor mencatat volume
sampah mencapai sekitar 700 ton per hari, namun sekitar 26% di antaranya belum dapat terangkut
ke Tempat Pembuangan Akhir (TPA) sehingga masih menumpuk di berbagai wilayah kota. Selain
keterbatasan kapasitas pengelolaan, rendahnya kesadaran masyarakat juga menjadi kendala yang
ditunjukkan dengan masih ditemukannya perilaku membuang sampah sembarangan serta
rendahnya kebiasaan memilah sampah dari sumbernya (Soeharsono, Hamdi, & Maryani, 2023).

Rendahnya partisipasi masyarakat menjadi tantangan utama dalam mewujudkan
pengelolaan sampah yang berkelanjutan. Tingkat keterlibatan masyarakat dalam kegiatan
pemilahan sampah maupun program bank sampah diperkirakan masih berada pada kisaran 30-40%,
sehingga sistem pengelolaan sampah masih didominasi pola konvensional kumpul-angkut-buang.
Kondisi tersebut menunjukkan bahwa keberhasilan kebijakan pengelolaan sampah tidak cukup
hanya mengandalkan pendekatan teknis, tetapi memerlukan strategi yang mampu meningkatkan
kesadaran dan keterlibatan masyarakat secara aktif.
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Dalam konteks tersebut, Dinas Lingkungan Hidup Kota Bogor memiliki peran penting
sebagai pelaksana kebijakan lingkungan, termasuk melakukan advokasi kepada masyarakat.
Advokasi kebijakan merupakan proses komunikasi yang bertujuan membangun pemahaman,
memengaruhi perilaku, serta mendorong dukungan masyarakat terhadap pelaksanaan suatu
kebijakan (Fajar et al., 2017). Melalui berbagai bentuk sosialisasi, edukasi, kampanye lingkungan,
serta kolaborasi dengan komunitas, strategi advokasi diharapkan mampu meningkatkan partisipasi
masyarakat dalam pengelolaan sampah. Namun demikian, hasil observasi awal menunjukkan
bahwa pelaksanaan advokasi masih lebih berorientasi pada penyampaian informasi daripada
membangun komunikasi dua arah yang mampu mengubah perilaku masyarakat secara
berkelanjutan.

Penelitian mengenai pengelolaan sampah selama ini umumnya lebih banyak membahas
aspek teknis, seperti infrastruktur dan sistem pengangkutan sampah, sedangkan penelitian yang
secara khusus mengkaji strategi advokasi kebijakan pemerintah daerah dalam meningkatkan
partisipasi masyarakat masih relatif terbatas, khususnya di Kota Bogor (Januar, 2022,). Kondisi
tersebut menunjukkan adanya kesenjangan antara kebijakan yang telah dirumuskan dengan
implementasinya di lapangan, sehingga diperlukan penelitian yang mampu menjelaskan bagaimana
strategi advokasi kebijakan dilaksanakan serta faktor-faktor yang memengaruhi efektivitasnya.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis strategi advokasi
kebijakan yang dilakukan oleh Dinas Lingkungan Hidup Kota Bogor dalam meningkatkan
partisipasi masyarakat pada pengelolaan sampah, mengidentifikasi faktor-faktor yang mendukung
dan menghambat pelaksanaannya, serta memberikan rekomendasi bagi peningkatan efektivitas
advokasi kebijakan. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi secara teoritis
dalam pengembangan kajian advokasi kebijakan dan komunikasi publik, serta menjadi bahan
masukan praktis bagi Dinas Lingkungan Hidup Kota Bogor dalam meningkatkan kualitas
pengelolaan sampah berbasis partisipasi masyarakat.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus. Pendekatan
ini dipilih karena penelitian bertujuan memahami secara mendalam strategi advokasi kebijakan
yang dilakukan Dinas Lingkungan Hidup (DLH) Kota Bogor dalam meningkatkan partisipasi
masyarakat pada pengelolaan sampah. Permasalahan yang dikaji tidak hanya berkaitan dengan
implementasi kebijakan, tetapi juga proses komunikasi, interaksi antar pemangku kepentingan, serta
berbagai faktor yang memengaruhi keberhasilan maupun hambatan pelaksanaan advokasi di
lapangan.

Bahan penelitian berupa data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh langsung dari
informan penelitian yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling, di bagi menjadi tiga
ketegori yaitu infroman kunci, informan utama dan informan pendukung. Data sekunder diperoleh
melalui berbagai dokumen. Alat penelitian yang digunakan meliputi pedoman wawancara,
observasi, alat perekam suara, kamera atau telepon genggam untuk dokumentasi, buku catatan
lapangan, dan komputer yang digunakan dalam proses pengolahan data.

Penelitian dilaksanakan di Dinas Lingkungan Hidup Kota Bogor sebagai lokasi utama
penelitian karena instansi tersebut merupakan pelaksana kebijakan pengelolaan sampah di Kota
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Bogor. Selain itu, penelitian juga dilakukan pada beberapa lokasi pendukung, seperti Bank Sampah,
TPS3R, dan wilayah masyarakat yang menjadi sasaran program advokasi pengelolaan sampah.
Pemilihan lokasi tersebut didasarkan pada relevansinya dengan pelaksanaan strategi advokasi yang
dilakukan oleh DLH Kota Bogor. Penelitian direncanakan berlangsung selama enam bulan yang
meliputi tahap persiapan, pengumpulan data, analisis data, hingga penyusunan laporan penelitian.

Pengumpulan data dilakukan melalui beberapa teknik, yaitu wawancara mendalam,
observasi non-partisipatif, dan studi dokumentasi. Wawancara dilakukan secara semi-terstruktur
kepada seluruh informan untuk memperoleh informasi mengenai strategi advokasi, bentuk
komunikasi, tingkat partisipasi masyarakat, serta berbagai kendala dalam implementasi kebijakan
pengelolaan sampah. Observasi dilakukan dengan mengamati secara langsung kegiatan advokasi
maupun aktivitas pengelolaan sampah di lapangan tanpa terlibat dalam kegiatan tersebut. Sementara
itu, studi dokumentasi dilakukan dengan mengumpulkan berbagai dokumen resmi, laporan
kegiatan, arsip, serta literatur yang relevan. Untuk meningkatkan keabsahan data, penelitian
menerapkan teknik triangulasi sumber dan triangulasi metode dengan membandingkan hasil
wawancara, observasi, dan dokumentasi.

Analisis data menggunakan model analisis interaktif Miles, Huberman, dan Saldafia, yang
dilakukan secara berkesinambungan sejak proses pengumpulan data hingga penelitian selesai.
Tahapan analisis meliputi reduksi data, yaitu memilih dan memfokuskan data yang relevan dengan
tujuan penelitian; penyajian data, yaitu menyusun data dalam bentuk uraian naratif, dan tabel
sehingga mudah dipahami; serta penarikan kesimpulan dan verifikasi, yaitu melakukan interpretasi
terhadap seluruh data yang telah diperoleh untuk menjawab tujuan penelitian mengenai strategi
advokasi kebijakan Dinas Lingkungan Hidup Kota Bogor, peran para pemangku kepentingan, serta
faktor pendukung dan penghambat dalam meningkatkan partisipasi masyarakat pada pengelolaan
sampah. Keabsahan hasil penelitian diperkuat melalui proses triangulasi sehingga temuan yang
dihasilkan memiliki tingkat validitas yang dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah.

LANDASAN TEORITIS
Teori Strategi Advokasi (Coffman & Beer 2015)

Menurut Coffman & Beer (2015), Advokasi merupakan serangkaian upaya terencana yang
dilakukan untuk memengaruhi kebijakan publik, keputusan, maupun tindakan para pemangku
kepentingan guna menciptakan perubahan sosial yang diinginkan. Dalam konteks kebijakan publik,
advokasi tidak hanya berfokus pada perubahan regulasi, tetapi juga pada proses membangun
dukungan masyarakat, memengaruhi opini publik, dan menggerakkan para pengambil keputusan
(Coffman & Beer, 2015). Coffman menegaskan bahwa strategi advokasi kebijakan adalah proses
terencana yang menggabungkan advokasi kebijakan, publik, dan komunitas untuk menciptakan
perubahan sosial dan kebijakan secara berkelanjutan dan juga Coffman & beer menekankan bahwa
keberhasilan advokasi kebijakan ditentukan oleh kemampuan aktor dalam merancang strategi yang
komprehensif, melibatkan berbagai pihak, serta membangun komunikasi yang efektif untuk
mendorong perubahan perilaku masyarakat (coffman & Beer, 2015). Oleh karena itu, strategi
advokasi harus dilakukan secara terstruktur melalui beberapa tahapan atau dimensi yang saling
berkaitan. Teori ini menekankan 2 dimensi utama yang saling terkait dan saling mempengaruhi,
yaitu audiens kebijakan (audiences) dan perubahan yang diharapkan (changes). Melalui
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pemahaman terhadap dimensi-dimensi ini, penelitian ini berupaya menganalisis secara mendalam
bagaimana Dinas Lingkungan Hidup Kota Bogor menjalankan strategi advokasi kebijakannya
dalam pengelolaan sampah, sehingga dapat diperoleh gambaran yang komprehensif mengenai
efektivitas strategi advokasi yang telah dilakukan serta kontribusinya terhadap terwujudnya
kebijakan pengelolaan sampah yang lebih baik, berkelanjutan, dan berpihak pada kepentingan
masyarakat Kota Bogor (Coffman & Beer, 2015).

KERANGKA PEMIKIRAN

STRATEGI ADVOKASI KEBIJAKAN OLEH DINAS
LINGKUNGAN HIDUP DALAM PENGELOLAAN SAMPAH

DI KOTA BOGOR

Permasalahan dalam pengelolaan sampah di
Kota Bogor:

1. Volume sampah semakin meningkat
2. Keterbatasan lahan dan dana
3. Rendahnya kesadaran masyarakat

v

Teori Strategi Advokasi menurut (Coffman
& Berr, 2015)

1. Audiens Advokasi
2. Perubahan yang diharapkan

ouTPUT

1. Meningkatkan kesadaran masyarakat

2. Pengurangan volume sampah

3. Pengelolaan sampah yang efektif dan
berkelanjutan

Sumber: Coffman dan Beer, 2015

Bagan kerangka pemikiran di atas menunjukkan bahwa permasalahan pengelolaan sampah
di Kota Bogor mendorong lahirnya kebijakan pengelolaan sampah sebagai dasar tindakan
pemerintah daerah (Rizky & Saputra, 2024). Dimensi Audiens Advokasi (Audiences) mengukur
sasaran yang dituju oleh strategi advokasi Dinas Lingkungan Hidup, yaitu masyarakat (public),
kelompok yang memiliki pengaruh terhadap opini dan kebijakan (influencers), serta pengambil
keputusan (decision makers).
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Dimensi Perubahan yang Diharapkan (Changes) mengukur perubahan yang ingin dicapai
melalui advokasi, yaitu peningkatan kesadaran (awareness), terbentuknya kemauan atau dukungan
(will), dan terwujudnya tindakan nyata (action) dalam pengelolaan sampah. Melalui strategi
tersebut, penelitian diharapkan menghasilkan peningkatan kesadaran masyarakat, pengurangan
volume sampah, dan terciptanya pengelolaan sampah yang efektif serta berkelanjutan di Kota Bogor
(Mozin et al., 2025).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini dilaksanakan di Dinas Lingkungan Hidup (DLH) Kota Bogor dengan
melibatkan 17 informan yang terdiri atas informan kunci, informan utama, dan informan
pendukung. Data diperoleh melalui wawancara mendalam, observasi nonpartisipatif, serta analisis
dokumen. Analisis dilakukan menggunakan teori strategi advokasi Coffman dan Beer yang
menitikberatkan pada dimensi audiences (publik, influencers, dan decision makers) serta changes
(awareness, will, dan action).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa DLH Kota Bogor telah melaksanakan strategi
advokasi pengelolaan sampah melalui berbagai bentuk komunikasi publik, seperti sosialisasi,
penyuluhan, kampanye lingkungan, edukasi di sekolah, pemanfaatan media sosial, serta
pemberdayaan masyarakat melalui program Bank Sampah dan TPS3R. Strategi tersebut tidak hanya
ditujukan kepada masyarakat sebagai sasaran utama, tetapi juga melibatkan tokoh masyarakat,
komunitas lingkungan, media massa, sekolah, serta pemerintah daerah sebagai pemangku
kepentingan dalam mendukung implementasi kebijakan pengelolaan sampah.

Berdasarkan dimensi audiences, penelitian menunjukkan bahwa masyarakat merupakan
sasaran utama advokasi. Sebagian masyarakat telah memahami pentingnya pemilahan sampah dan
mulai berpartisipasi dalam kegiatan pengelolaan sampah. Namun demikian, partisipasi tersebut
belum merata karena masih ditemukan kebiasaan membuang sampah sembarangan dan rendahnya
konsistensi masyarakat dalam melakukan pemilahan sampah. Kelompok influencers seperti
RT/RW, komunitas lingkungan, sekolah, dan media massa berperan sebagai penghubung antara
pemerintah dengan masyarakat melalui penyebaran informasi dan edukasi lingkungan. Sementara
itu, decision makers seperti Pemerintah Kota Bogor, DPRD, kecamatan, dan kelurahan memberikan
dukungan melalui regulasi, koordinasi program, dan penyediaan anggaran.

Jika dianalisis menggunakan teori Coffman dan Beer, strategi advokasi DLH Kota Bogor
telah memenuhi unsur penentuan audiens advokasi secara komprehensif. Keterlibatan berbagai
kelompok audiens menunjukkan bahwa advokasi tidak hanya dilakukan kepada masyarakat, tetapi
juga melibatkan aktor-aktor yang memiliki pengaruh terhadap keberhasilan implementasi
kebijakan. Temuan ini sejalan dengan Coffman dan Beer yang menyatakan bahwa keberhasilan
advokasi dipengaruhi oleh kemampuan organisasi membangun dukungan dari berbagai kelompok
sasaran secara simultan.

Pada dimensi changes, hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi advokasi telah berhasil
meningkatkan awareness masyarakat mengenai pentingnya pengelolaan sampah melalui berbagai
kegiatan sosialisasi dan edukasi. Peningkatan kesadaran tersebut diikuti dengan munculnya will,
yaitu kemauan masyarakat untuk berpartisipasi dalam kegiatan kerja bakti, Bank Sampah, TPS3R,
dan pengolahan sampah organik. Namun demikian, pada tahap action, perubahan perilaku
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masyarakat belum berlangsung secara optimal. Masih ditemukan masyarakat yang belum
melakukan pemilahan sampah secara konsisten serta masih bergantung pada sistem pengelolaan
sampah konvensional kumpul-angkut-buang.

Temuan tersebut menunjukkan bahwa strategi advokasi DLH Kota Bogor lebih berhasil
meningkatkan aspek pengetahuan dibandingkan perubahan perilaku masyarakat. Kondisi ini
mengindikasikan bahwa penyampaian informasi saja belum cukup untuk menghasilkan perubahan
perilaku yang berkelanjutan. Menurut Coffman dan Beer, keberhasilan advokasi tidak hanya diukur
dari meningkatnya kesadaran, tetapi juga dari kemampuan mendorong masyarakat hingga
melakukan tindakan nyata. Oleh karena itu, strategi advokasi perlu diperkuat melalui
pendampingan, komunikasi partisipatif, dan pemberdayaan masyarakat secara berkelanjutan.

Penelitian ini juga menemukan bahwa keberhasilan strategi advokasi dipengaruhi oleh
beberapa faktor pendukung, antara lain dukungan kebijakan pemerintah daerah, keterlibatan
komunitas lingkungan, keberadaan Bank Sampah dan TPS3R, pemanfaatan media sosial, serta
meningkatnya kepedulian sebagian masyarakat terhadap isu lingkungan. Sebaliknya, faktor
penghambat meliputi rendahnya kesadaran masyarakat, budaya membuang sampah sembarangan,
keterbatasan fasilitas pengelolaan sampah, belum meratanya pelaksanaan sosialisasi, serta
keterbatasan sumber daya manusia dan anggaran yang dimiliki DLH Kota Bogor.

Hasil observasi dan analisis dokumen menunjukkan adanya kesenjangan antara kebijakan
yang telah dirancang dengan implementasinya di lapangan. Dari perspektif DLH, berbagai program
pengelolaan sampah dinilai telah berjalan sesuai target. Namun, sebagian masyarakat, khususnya
di wilayah yang jauh dari pusat layanan, masih merasakan keterbatasan akses terhadap fasilitas
pengelolaan sampah dan minimnya pendampingan. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa
efektivitas advokasi belum sepenuhnya merata sehingga diperlukan peningkatan pemerataan
program dan penguatan kolaborasi dengan masyarakat.

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi advokasi kebijakan
pengelolaan sampah oleh Dinas Lingkungan Hidup Kota Bogor telah berjalan sesuai dengan konsep
strategi advokasi Coffman dan Beer, terutama dalam aspek penentuan audiens dan peningkatan
kesadaran masyarakat. Namun demikian, perubahan perilaku masyarakat sebagai tujuan utama
advokasi belum tercapai secara optimal. Oleh karena itu, diperlukan penguatan komunikasi
partisipatif, peningkatan intensitas pendampingan masyarakat, pemerataan fasilitas pengelolaan
sampah, serta kolaborasi yang lebih kuat antara pemerintah, komunitas, dan masyarakat agar
partisipasi masyarakat dalam pengelolaan sampah dapat meningkat secara berkelanjutan.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian mengenai strategi advokasi kebijakan oleh Dinas Lingkungan
Hidup Kota Bogor dalam pengelolaan sampah, maka dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai
berikut:

1. Strategi advokasi kebijakan pengelolaan sampah yang dilakukan oleh Dinas Lingkungan Hidup
Kota Bogor telah dilaksanakan melalui berbagai bentuk pendekatan kepada kelompok sasaran
(audiences), yaitu publik (public), kelompok pemengaruh (influencers), dan pengambil
keputusan (decision makers). Strategi tersebut diwujudkan melalui kegiatan sosialisasi, edukasi
lingkungan, kampanye kebersihan, program Bank Sampah, pemanfaatan media digital, serta
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koordinasi lintas lembaga. Berdasarkan teori Coffman & Beer (2015), strategi advokasi yang
dilakukan telah menunjukkan upaya untuk membangun komunikasi kebijakan secara terstruktur,
meskipun pelaksanaannya masih belum sepenuhnya merata di seluruh wilayah Kota Bogor.

Strategi advokasi kebijakan yang dilakukan Dinas Lingkungan Hidup Kota Bogor juga telah
memberikan perubahan pada aspek kesadaran (awareness) dan dukungan (will) masyarakat,
namun belum sepenuhnya menghasilkan tindakan nyata (action) yang optimal. Hal ini terlihat
dari masih rendahnya tingkat pemilahan sampah rumah tangga, minimnya keterlibatan
masyarakat dalam program pengelolaan sampah berbasis komunitas, serta masih dominannya
sistem pengelolaan sampah konvensional ‘“kumpul-angkut-buang”. Dengan demikian,
diperlukan penguatan komunikasi partisipatif, pemerataan program, peningkatan fasilitas
pendukung, serta evaluasi berbasis perubahan perilaku agar strategi advokasi kebijakan
pengelolaan sampah dapat berjalan lebih efektif dan berkelanjutan.

2. Peran para pemangku kepentingan dalam mendukung strategi advokasi kebijakan pengelolaan
sampah memiliki kontribusi yang cukup penting, baik dari unsur pemerintah, masyarakat,
komunitas lingkungan, tokoh masyarakat, media, maupun pihak swasta. Dinas Lingkungan
Hidup Kota Bogor berperan sebagai pelaksana utama kebijakan, sementara masyarakat menjadi
aktor penting dalam implementasi pengelolaan sampah di tingkat lingkungan. Kelompok
pemengaruh seperti tokoh masyarakat dan media juga berfungsi dalam membangun kesadaran
publik terhadap pentingnya pengelolaan sampah. Namun, koordinasi dan kolaborasi antar
pemangku kepentingan masih belum optimal, sehingga mempengaruhi efektivitas pelaksanaan
program di lapangan.

3. Faktor pendukung dan penghambat menjadi aspek yang mempengaruhi keberhasilan strategi
advokasi kebijakan pengelolaan sampah di Kota Bogor. Faktor pendukung meliputi adanya
dukungan kebijakan pemerintah, keberadaan program pengelolaan sampah seperti Bank Sampah
dan TPS3R, pemanfaatan media digital, serta meningkatnya kesadaran sebagian masyarakat
terhadap isu lingkungan. Sementara itu, faktor penghambat meliputi rendahnya partisipasi
masyarakat, kebiasaan membuang sampah sembarangan, keterbatasan sarana dan prasarana,
belum meratanya kegiatan sosialisasi, serta keterbatasan sumber daya manusia dan anggaran
yang dimiliki oleh Dinas Lingkungan Hidup Kota Bogor.

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa strategi advokasi kebijakan
pengelolaan sampah yang dilakukan oleh Dinas Lingkungan Hidup Kota Bogor telah mengarah
pada penerapan dimensi strategi advokasi menurut Coffman & Beer (2015), yaitu audiences dan
changes. Pada dimensi audiences, Dinas Lingkungan Hidup Kota Bogor telah melakukan
pendekatan kepada berbagai kelompok sasaran, mulai dari masyarakat (public), kelompok
pemengaruh (influencers), hingga pengambil keputusan (decision makers) melalui berbagai bentuk
sosialisasi, edukasi, kampanye lingkungan, serta koordinasi lintas sektor. Sementara itu, pada
dimensi changes, strategi advokasi yang dilakukan telah mampu mendorong perubahan pada aspek
awareness (kesadaran) dan sebagian will (dukungan atau kemauan), namun belum sepenuhnya
mencapai action (tindakan nyata) secara optimal di tingkat masyarakat.

Temuan tersebut menegaskan bahwa keberhasilan advokasi kebijakan tidak hanya
ditentukan oleh tersampaikannya informasi kebijakan, tetapi juga oleh kemampuan pemerintah
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dalam membangun keterlibatan, komitmen, serta perubahan perilaku masyarakat secara
berkelanjutan. Dengan demikian, strategi advokasi kebijakan pengelolaan sampah di Kota Bogor
masih memerlukan penguatan, khususnya dalam aspek komunikasi partisipatif, pemerataan
program, penguatan kolaborasi antar pemangku kepentingan, serta evaluasi berbasis perubahan
perilaku masyarakat. Hal ini penting agar tujuan kebijakan pengelolaan sampah yang efektif,
partisipatif, dan berkelanjutan sebagaimana yang diharapkan dalam kerangka advokasi kebijakan
dapat tercapai secara optimal.
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